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mempeengaruhi dan dampak emotional loneliness (kesepian emosional) dan
social loneliness (kesepian sosial) pada lanjut usia yang tinggal di sebuah Panti
Wreda di Semarang. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif
dan data diperoleh dengan cara wawancara semi terstruktur dan observasi non
partisipan. Purposive sampling untuk menjaring subyek dengan kriteria subjek
ber usia diatas 60 tahun, sudah tidak menjalin komunikasi dengan keluarga, dan
tinggal di wisma lansia bukan karena keinginan sendiri. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lansia mengalami emotional loneliness yang lebih tinggi
dibandingkan dengan social loneli ness. Emotional loneliness terjadi karena
lansia kurang mendapat perhatian, kunjungan, dan kasih sayang dari keluarga
sehingga membuat lansia merasa tidak berarti lagi. lansia juga tidak memiliki
sosok yang dapat menjadi tempat berbagi dan menceritakan kel uh kesah. Emosi
yang dirasakan adalah sering merasa sedih, jengkel, tidak bersemangat, merasa
tidak tenang, hidupnya merasa kosong dan tidak puas. Social loneliness tidak
terlalu dirasakan oleh lanjut usia karena di wisma lansia mereka dapat bertemu
dengan lansia lain yang senasib dengan mereka. Dukungan, penerimaan dan
relasi sosial yang baik pada wisma lansia membuat lanjut usia tidak terlalu
mengalami social loneliness. Kata Kunc i: Emotional loneline ss (kesepian emosio
nal) , social lon eliness (kes epian sosial ), dan lansia A. Latar Bel aka ng Mas alah
Pada tah un 20 00, populasi secara global men galami pe nuaan dimana orang de
ngan usia 60 tahun keat as dip erkira kan berj umlah sekitar 605 juta orang dan
pada tahun 2050 persenta se lanjut usia diperkira kan akan melebihi populasi
anak -anak usia 14 tahun kebaw ah (Administra tion of Agin g), dal am Papalia,
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Old, & Fel dman 2 008, hal.334). Indonesia sendi ri men duduki peringkat l ima
bes ar negara dengan jumlah lanjut usia terba nyak di dunia (Anon im, 20 15).
Me ngutip artikel dari website Depa rtemen K esehatan Indonesia, j umlah lan
jut usia di Indon esia yaitu 18,1 juta jiwa (20 10) dan k emudian meningkat
menjadi 18, 781 juta jiwa (2014). Angka tersebut diperkirakan akan men
ingkat hingga mencapai 36 juta jiwa pada tahun 2025 (Anon im, 2015) Usia
pensiun di Indonesia adalah sekitar 55 -60 tahun, hal tersebut berarti bahwa
lanjut usia sudah tidak lagi bekerja dan tidak memiliki pemasukan selain uang
pensiunan. Wiratakusuma dan Anwar (dalam Amalia, 2013, hal. 203)
memperkirakan angka kete rgantungan lanjut usia pada tahun 1995 adalah
6,93% dan tahun 2015 menjadi 8,7% yang berarti pada tahun 1995 sebanyak
100 penduduk produktif harus menyokong 7 orang lanjut usia yang berusia 65
tahun keatas sedangkan pada tahun 2015 sebanyak 100 penduduk pr oduktif
harus menyokong 9 orang lanjut usia yang berusia 65 tahun keatas. Dukungan
yang harus diberikan kepada lanjut usia bukan semata -mata dukungan finansial
saja, lanjut usia juga membutuhkan dukungan fisik dan psikologis juga. Walaupun
Indonesia memasu ki kategori lima besar negara dengan jumlah lanjut usia
terbanyak (Anonim, 2015), ternyata masih banyak masyarakat yang memandang
lanjut usia dengan sebelah mata. Persepsi - persepsi yang keliru tentang lanjut
usia dan kesibukan dari anggota keluarg a yang masih muda menyebabkan pihak
keluarga merasa kesulitan untuk merawat lanjut usia di rumah. Ketidakmampuan
anggota keluarga untuk memenuhi kebutuhan -kebutuhan dari lanjut usia akan
mendorong mereka untuk menitipkan anggota keluarga yang sudah lanjut usia
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ke wisma lansia. Orang yang paling beresiko untuk masuk ke institusi perawatan
lanjut usia adalah mereka yang tinggal sendiri, tidak terlibat dalam kegiatan
sosial, kegiatan sehari -harinya terbatas karena kesehatan yang buruk, dan yang
pengasuh inform alnya merasa terbebani (McFall dan Miller dalam Papalia, dkk. ,
2008, hal. 423). Para lanjut usia yang dititipkan di wisma lansia cenderung
jarang dikunjungi oleh sanak saudara dan koleganya. Kurangnya kunjungan dari
keluarga menyebabkan kesehatan psikol ogis lansia menjadi memprihatinkan.
Para lansia sulit tidur, sulit makan, bahkan beberapa ingin keluar dari panti
jompo karena tidak adanya frekuensi kunjungan keluarga yang tinggi (Alriskiana,
2015). Hal tersebut akan membuat lanjut usia merasa cemas, m engalami
loneliness (kesepian ) dan depresi sehingga lanjut usia akan susah untuk
mendapatkan kebahagiaan dalam hidupnya (Nalungwe, 2009). Wisma Lansia
“Rela Bakti”, yang berlokasi di Jl. Ronggowarsito, Kota Semarang, Jawa Tengah
adalah salah satu yayasan yang menyediakan pelayanan atau rumah perawatan
bagi para lanjut usia. Latar belakang penghuni untuk tinggal di Wisma Lansia
“Rela Bakti” Semarang berbeda - beda. Beberapa alasan yang diungkapkan ol
eh para penghuni adalah tidak memiliki keluarga, keluarga t idak memiliki waktu
untuk merawat, atas dasar pilihan sendiri, dan karena tidak memiliki tempat
tinggal. Wisma lansia merupakan tempat yang asing bagi para lanjut usia apabila
dibandingkan dengan tinggal di rumahnya sendiri. Para lanjut usia yang
ditempatk an di wisma lansia akan mengalami suatu perubahan sosial dalam
kehidupannya sehari - hari karena mereka harus menyesuaikan diri dengan
lingkungan dan orang -orang yang baru. Tidak jarang lanjut usia yang kemudian
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kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan ad anya perubahan tersebut.
Perubahan sosial tersebut dapat menjadi suatu stressor bagi loneliness yang
sering dihadapi oleh lanjut usia yang tinggal di wisma lansia. Fenomena
loneliness pada lanjut usia ini juga dapat dilihat melalui kehidupan sehari -hari
para penghuni wisma pada saat jam - jam kosong dan tidak ada kegiatan. Pada
jam -jam tersebut terdapat beberapa penghuni wisma yang tidak bersosialisasi
satu sama lain dan hanya dudu k diam saja. Penghuni seringkali tidak memiliki
kegiatan yang berarti untuk menghabiskan waktu luang. Salah satu kasus yang
diamati oleh peneliti pada tanggal 10 Agustus 2016 di Wisma Lansia Rela Bakti
Semarang adalah Ibu X tinggal di wisma lansia karena keluarganya tidak
memiliki waktu untuk merawat ibu tersebut. Suami Ibu X sudah meninggal dan
Ibu X tidak memiliki teman di rumah untuk berbagi cerita. Anak -anak selalu
sibuk dengan urusan masing - masing dan tidak memiliki waktu untuk berbincang
-bincang deng an Ibu X. Selama awal -awal Ibu X tinggal di wisma, Ibu X
mengalami kesulitan untuk beradaptasi dan selalu merasa dirinya orang tidak
berguna yang dilupakan oleh keluarganya. Ibu X juga merasa bahwa ia tidak
memiliki teman untuk bercakap -cakap dan tidak mer asa cocok dengan
lingkungannya yang baru. Walaupun Ibu X sudah menyampaikan hal ini kepada
keluarganya, keluarga Ibu X tetap bersikeras untuk menitipkan Ibu X di wisma
lansia. Ibu X kemudian semakin kesulitan untuk beradaptasi dengan lingkungan
barunya dan mengalami loneliness (kesepian). Ibu X mengungkapkan bahwa ia
mengalami loneliness sejak terpisah dari keluarganya. Penelitian ini urgen untuk
dilakukan karena loneliness (kesepian) memiliki beberapa implikasi yang negatif
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yang membahayakan bagi lansi a. Theeke (dalam Smith, 2012) menyatakan
bahwa loneliness menyebabkan adanya penurunan pada kesehatan dan
kesejahteraan lanjut usia. Hal tersebut kemudian menyebabkan kualitas hidup
yang buruk pada lanjut usia. Kualitas hidup yang buruk menyebabkan lanjut usia
sulit untuk merasa bahagia. Loneliness juga seringkali dikaitkan dengan
meningkatnya angka bunuh diri pada lanjut usia. Lanjut usia yang mengalami
loneliness seringkali merasa jenuh dan bosan dengan kehidupannya sehingga
menginginkan agar kematian segera menjemput (Septiningsih & Na’imah, 2012,
hal. 2). Hal itu muncul karena lanjut usia tidak ingin menyusahkan keluarga dan
orang -orang di sekitarnya. Depresi juga diimplikasikan sebagai akibat dari
loneliness yang dialami oleh lanjut usia (Ryan & P atterson, 1987). Loneliness
pada lanjut usia telah terbukti memberikan dampak yang negatif bagi kehidupan
lansia. Lanjut usia yang tinggal di wisma lansia menjadi lebih rentan untuk
mengalami loneliness mengingat sedikitnya waktu yang dihabiskan bersama ke
luarga (Damayanti & Sukmono, 2015). Berdasarkan uraian di atas peneliti
tertarik untuk mengungkap bagaimana loneliness yang dialami oleh para
penghuni Wisma Lansia “Rela Bakti” Semarang dan menguraikan, menganalisis
, dan memahami bagaimana dinamika dari aspek -aspek yang menyebabkan
terjadinya loneliness pada para penghuni Wisma Lansia “Rela Bakti” Semarang.
B. Tinjauan Pustaka 1. Pengertian Loneliness (Kesepi an) Loneliness terkadang
su lit didefinisikan karena terdapat beberapa konsep yang mirip tetapi
sebenarnya memiliki makna yang berbeda. Killeen (1998) menjelaskan
pengertian dari loneliness secara lebih mendalam sebagai berikut,
“loneliness is a
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condition that descri bes the distre ssing, depressin g, dehuma nizing, detached
feel ings that a person endu res when the re is a gap ing emptine ss in theirlife
due to an unf ulfilled social and /or em otion al life.” Berdasarkan uraian di atas
dapat dikatakan bahwa loneliness merupakan kondisi yang menjelaskan tentang
perasaan yang menyedihkan, membuat depresi, tidak berbelaskasih,
keterpisahan yang dirasakan oleh individu akibat adanya celah kekosongan pada
hidup mereka karena adanya kehidupan sosial dan/atau emosional yang t idak
terpenuhi. 2. Dimensi Loneliness (Kesepian) Weiss (dalam Brehm, Miller,
Perlman, & Campbell, 2002, hal. 394) dan De - Jong Gierveld (dalam Baarsen,
Snidjers, Smit, & Duijn dkk, 2001, hal 121) membagi loneliness (kesepian)
kedalam dua dimensi, yaitu: 1) Emotional Loneliness (kesepian emosiona l)
Emotional loneliness (kesepian emosional) a tau dapat juga disebut isolasi
emosional ter jadi karena kek urang an atau ketida khadiran suatu hubungan
pers on al yang kuat. Emot ion al loneliness terjadi ka rena hilang nya (atau tidak
ada) sos ok kasih s ayang yang int im. Emotional loneliness dapat dilihat melalui
beb erapa hal seper ti tidak memiliki teman dekat, mengal ami p erasaan kekos
ongan, merin dukan ke senangan dari pend ampingan oleh orang lain, merasa
bahwa lingkungan teman dan kerabat nya terla lu terbatas, merinduk an me
miliki orang lain di sekitar nya, dan terk adang merasa bahwa ia te rtolak. 2)
Social Loneliness (kesepian sosial ) Social loneliness (kesepian sosial) atau dapat
juga disebut isolasi sosial terjadi karena seseorang merasa tidak puas atau
kekurangan hubungan sosial yaitu teman - teman dan kenalan. Contoh dari social
loneliness adalah pada saat keluarga pindah ke lingkungan baru tetapi ti dak
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memiliki tetangga yang dikenal sama sekali. Individu yang mengalami social
loneliness akan merasakan kebosanan dan kepasifan. Social loneliness dapat
dilihat melalui berapa banyak relasi yang dapat dian dalkan yang dimiliki oleh
seseor ang. Social loneliness dia lami oleh seseor ang yang memiliki sedikit
teman yang dirasa cukup dekat dan bisa dian dalkan. 3. Faktor Loneliness
(Kesepian) Goodman, Adams, & Swift (2015, hal. 11) menjabarkan bahwa
terdapat dua faktor yang menyebabkan loneliness yaitu faktor instrinsik dan
ekstrinsik. 1) Faktor Ins trinsik a. Keikutserta an dal am kelompok sosial Peneliti
men emukan bahwa kelompok so sial primer (ge nder, etnis, atau usia) yang
dimiliki oleh indi vidu tekait dengan loneliness . Beberapa h asil pene litian
menun jukkan bahwa wani ta lebih cenderung untuk mengal ami loneliness
dibandin gkan dengan pria. Menjadi bagian dari etn is atau kel ompok sosial
minorit as la innya, misalkan kelompok LGBT, dapat membuat seseorang leb ih
mudah untuk menga lami loneliness . b. Kepribadian Cir i-ciri keprib adian yang
dimiliki oleh ses eorang j uga dapat menjadi pemicu untuk mengal ami loneliness
. Or ang dengan kepr ibadian ekstrovert jar ang mengal ami loneliness , seda
ngkan orang dengan kepriba dian neur otik lebih rentan unt uk meng alami
loneliness . c. Respon psikologis Loneliness dapat terjadi karena individu memiliki
respon psiko logis yang buruk seperti perila ku yang neg atif dan kurang memiliki
resili ensi. 2) Faktor Ekstrinsik a. Faktor lin gkungan Lingkung an dengan kes
empatan yang kecil untuk memiliki interaksi so sial (tra ns portasi yang buruk,
tinggal jauh dari keluarga) akan me nyebabkan individu mengal ami loneliness .
b. Peristiwa pada kehidupan, trauma, dan transisi Beberapa transisi dan peristiwa
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dalam kehidu pan seseor ang dapat menimbu lkan loneliness . Transisi yang meru
juk pada timbul nya loneliness ada lah kehi langan orang yang dis ayang dan
kehil ang an pekerjaan. c. Kondisi personal Kondisi personal yang beresi ko men
im bulkan loneliness ada lah tidak memiliki anak dan memiliki penda patan yan g
ren dah. Peruba han fisik dan kesehat an yang buruk juga dapat menyebabkan
seseorang mengal ami loneliness (kes epian) . 4. Loneliness (kesepian) Pada
Lanjut Usia yang Tinggal di Wisma Lansia Berdasarkan UU No. 12 Tahun 1998,
lanjut usia adalah seseora ng yan g telah menca pai usia diatas 60 tah un. Depart
emen KesehatanIndonesia mengg olon gkan lanjut usia menja di 3 kel ompok
yaitu lanjut usia dini, lanjut usi a, dan lanjut usia resiko tinggi. Kel ompok lanjut
usia dini be rusia 55-64 tah un, kel om pok lanjut usia berusia 65 tahun ke atas,
dan kel ompok l anjut usia resiko tinggi yang berusia lebih dari 70 tahun (Anon
im, 2014 ). Loneliness pada lanj ut usia da pat dikaitk an de ngan bert ambah nya
keti dakmampuan fungsi onal dan berkur ang nya ko ntak sosial (Yeh & Lo, 20
04). Keterbatas an dari kemampuan fisik membuat lanjut usia kesul itan untuk
berpa rtisipasi da lam kegiat an dan inten sitas untuk beri nteraksi sec ara sosial
juga berku rang. Loneliness merupakan hal yang sering terjadi dal am proses
menjadi tua dan sering diasosias ikan dengan kead aan mental dan fisik yang
buruk. Loneliness ter ba gi ke dal am dua dimensi yan g berbed a, yaitu
emotional loneliness (kesepian emosiona l) dan social loneliness (kes epian sosial
). Setiap dimensi da ri loneliness memili ki aspek yang berbed a-beda pula. Em
otional loneliness (kesepian emosion al) mengarah kepada perasaan bahwa indiv
idu tidak memiliki hubu ngan yan g memuask an dan meri ndukan ad an ya ped
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amping an dari orang lain. Social loneliness (ke sepian sos ial) diasosiasi kan de
ngan jaringan atau hub ungan sosial yang dimiliki oleh individu. Apa bila individu
memiliki hu bun gan sosi al yang sedikit atau memiliki ba nyak hub ungan sosial
tetapi tidak be rmakna, maka indi vidu akan menga lami so cial loneliness (kesepi
an sosial) . Aspe k-asp ek yang terdapat pada emotion al loneliness (kesepian
emosio nal) ad alah int imate relatio nship (hu bungan int im), kehilan gan sosok
attac hment (kel ekatan ), keko songan /em ptines s, dan abando nm ent
(pengabaian) dari kel uarg a. Sosok attachme nt (kelekatan) dan inti mate
relationsh ip (hu bung an int im) pada lan jut usia bias anya dikaitkan dengan su
ami atau an ak -anak karena pada tahapan lanjut usia indi vidu sudah tidak lagi
menjalin hubungan yang ba ru dengan orang lain. Pola um um pada lanjut usia
adalah gaya hidup terp usat pada kelu arga dim ana aktivi tas yang dilaku kan
terpusat pada kel ua rga (Papa lia, dkk ., 20 08). Terpisah nya orang tua dengan
anak setelah anak beranj ak de wasa dan menjadi man diri membuat lanjut usia
memiliki hubung an emosi onal yan g lebih kuat terhad ap pasanga nnya. Na
mun ke nyataa nnya, lanjut usia yan g tinggal di wisma lansia biasa nya sudah
kehila ngan pasanga nn ya (su ami/ist ri). Kematian pasangan ak an me
nyebabkan l anjut usia kehilangan sosok attachment (kelekata n) yan g memiliki
hubu ngan personal yang sangat kuat. Lanjut usia yanag telah ditingga lkan oleh
pasangan nya menyata kan bah wa mereka sud ah tidak dap at mencerit akan
pikiran sehari-hari, ke khawatiran, dan kete rtarikan akan sesuatu kep ada
pasangan nya (S mith, 2012). Kehila ngan pa sangan hidup dan terp isah dengan
anak akan membuat lanjut usia mer asakan emotio nal loneliness (kesepian
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emosion al). Lanjut usia yang tinggal di wi sma lans ia cenderung jar ang
dikunjungi oleh ana kn ya deng an ala san tidak ada waktu un tuk berkunjun g.
Tunstall (dalam Ryan & Pat terson, 1987, hal. 8) men emu kan bahwa lanjut usia
yang jarang berhu bungan dengan anak nya mengal ami loneliness yan g lebih
parah dibandingkan dengan kel uarga yan g tidak memiliki anak. Kuran gnya kunj
ungan dari anak anak akan membuat lanjut usia merasa bahwa kel uarga nya
sudah tidak lagi memeduli kan kond isinya sa at ini. Lan jut usia yang diaba ikan
o leh keluarga nya akan merasa bah wa dirinya sudah tidak lagi diin ginkan dan
tidak dicin tai. Aspek lain pada dimensi emotional loneliness (kesepian emosional)
adalah emptiness (kekosongan). Emotional loneliness (kesepian emosional) dapat
diindikasikan melalui kekosongan yang dirasakan oleh lanjut usia akan
kehidupannya. Lanjut usia yang tinggal sendiri dan terpaksa tinggal terpisah
dengan keluarganya biasanya akan merasa bahwa hidupnya tidak berarti dan
tidak memiliki makna. Aspek -aspek pada dimensi social loneliness (kesepian
sosial) adalah friendship (pertemanan), boredom (rasa bosan) dan passivity
(kepasifan), perubahan tempat tinggal, dan penolakan dari lingkungan sekitar.
Perubahan tempat tinggal dari rumah ke wisma lansia membuat lanjut usia
harus menyesuaikan diri terhadap lingkungan sosial yang baru. Lanjut usia yang
tinggal di wisma lansia memiliki harapan untuk mendapatkan pelayanan yang
layak bagi kebutuhan -kebutuhannya. Namun di Indonesia masih sedikit tenaga
perawat yang ahli untuk mendampingi para lanjut usia di wisma lansia. Tenaga
perawat biasanya didapatkan dari orang -orang yang mengikuti pelatihan di
lembaga kemasyarakatan. Lansia biasanya masih memiliki pandangan bahwa
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lanjut usia adalah orang yang lemah dan tidak berdaya dan belum mampu
berkomunikasi dengan baik sesuai dengan kondisi lanjut usia yang ada.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Slettebo (2008), hasil penelitian
menunjukkan bahwa hal -hal utama yang dirasakan oleh parapenghuni wi sma
lans ia adalah per asaan aman, perasa an loneliness , perasa an diho rmati, dan
perasaan kurang bisa dian dalkan. W alaupun merasa am an dan dihormati, pa ra
penghuni merasa tidak memiliki pe ndampingan yang cukup da ri para perawat
nya. Peng huni merasa bah wa perawat tidak memiliki wak tu untuk men gobrol
d engan mereka. Ada nya perb edaan bahasa dan pola pikir juga membuat lanjut
usia mera sa stres kare na tidak dapat ber ko munikasi den gan baik den gan
perawat, terkadang perawat tidak memah ami apa yang diingink an o leh lanjut
usia. Hal ini kemudian membuat lanj ut usia merasa tertekan dan dan mengal
ami social loneliness (kes epian so sial) karena tidak memiliki hubungan sosial
(frien dshi p) yang memuaska n. C. Meto de Penel itian Desain penelitian yang
digunak an pada penel itian ini adalah meto de penelitian kua litati f. Moleong
(dal am He rdia ns yah , 2011, hal 9) mengatakan bahwa peneliti an kua litatif
bertujuan untuk memah ami su atu fenomena tentang apa yang dial ami oleh
subjek peneli tian seperti perila ku, p ersepsi, motivasi, tindakan, dan lain
sebagai nya. Mod el pendekatan kualitatif dal am penelitian ini mengu nakan
model pen dekat an feno menologis. Pe ndekatan feno menol ogi ter fokus
kepada pe ngal aman yang dial ami oleh individu dan baga imana individu
memaknai pe ngal amannya tersebut. 1. Tema Yang Di ungkap a. Pengal aman
loneliness pada lanj ut usia yang tinggal di wi sma lan sia b. Faktor pendukung
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dan faktor penghambat terjadinya loneliness pada lanjut usia. c. Aspek -aspek
dari emotional loneliness (kesepian emosional) dan social loneliness (kesepian
sosial). d. Dampak loneliness pada lanjut usia yang tinggal di wisma lansia. e.
Pemaknaan loneliness pada lanjut usia yang tinggal di wisma lansia. 2. Subjek
Penelitian Teknik pemilihan su bjek pada penelitian ini adalah purpo sive
sampling. Karakter istik subjek pa da peneli tian ini adalah sebagai berikut: a.
Berusia leb ih dari 60 tahun b. Menjadi penghuni di wisma lansi a. c. Masih
mampu be rkomunikasi de ngan ba ik. d. Bert empat tinggal di W isma La nsia
Rela Bakti Semarang deng an alasan dititipkan oleh keluarga atau terpaksa
(bukan pilihan sen diri). 3. Metode Pengumpulan Data a. W awancara W
awancara yang dig unakan p ada pe neitian ini adal ah wa wancara s emi terstr
uktur d imana perta nyaan yang diberi kan terb uka, tetapi masih dibatasi oleh
tema dan alur yang su dah diten tukan. Pand ua n wawancara pada pene litian
ini meliputi: 1) Identitas subjek 2) Latar belaka ng subj ek 3) Alasan mengapa
subjek tinggal di wi sma lan sia 4) Relasi subjek deng an keluarga nya dan ses
ama pen ghuni wi sma lansia 5) Kegiatan sehar i-hari subjek di wi sma lan sia 6)
Baga imana subjek men yikapi keputusan un tuk tinggal di wisma lansia 7) g.
Perasaa n-pe rasaan dan loneliness (kese pian) yang dirasakan subjek sel ama tin
ggal di wi sma lansia b. Observasi Observasi yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah observasi non partisipan. Observasi yang dilakukan pada penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui: 1) Kesan umum subj ek 2) Interaksi sosial su bjek
dengan lin gkungan di sekitar nya 3) Kegiatan sehar i-hari subjek 4) Ekspresi
emosion al su bjek pada saat wawan cara 5) Lingkung an tempat tinggal subjek
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4. Uji Keabsahan Data a. Ketekunan peng amatan Ketekunan peng amatan
bertujuan untuk menemukan cir i-ciri dan unsu r- unsur dal am situasi yang sang
at relevan de ngan per soalan yan g sedang dicari. Peneliti he ndak nya
melakukan p en gamatan dengan teliti dan terperinci secara be rkesi nambungan
(Moleo ng, 2013, hal. 330). b. Triangulasi Dalam penelitian ini, peneliti akan
melakukan triangulasi sumber, teori, dan metode. Triangulasi sumber
merupakan pengecekan derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui alat dan waktu yang berbeda (Patton dalam Moleong, 2013, hal. 330).
Triangulasi teori adalah pengecekan derajat kepercayaan dengan satu atau lebih
teori sebagai penjelasan banding (Moleong, 2013, hal. 331). Triangulasi meto de
merupakan pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan
beberapa teknik pengumpulan data (Patton dalam Moleong, 2013, hal. 331). c.
Perpanjangan keikutsertaan Perpanjang an ke ikutse rtaan ber guna untuk
membantu peneliti mendeteksi dan memperhitungkan dist orsi yang mun gkin
mengotori data yang didapatk an. (Moleong, 2000, hal. 176) 5. Analisis Data
Patton (dal am M ole ong, 2013, hal.2 80) mende finisikan analisis data sebagai
proses menga tur urutan data, men go rganisasik annya ke dalam suatu pol a, ka
tegori, dan satuan uraian dasa r. Langkah -langkah an alisis data yang akan dila
kukan dal am penelitian ini adalah seba gai beri kut: a. Mengolah data mentah
yan g telah didapa tkan dengan cara membuat verbat im wawancara dan hasil
observasi. b. Menelaah verbat im wawancara dan obs ervasi yan g sud ah did
apatkan dan menan dai kat a-kata kunci atau gagasan yang ada. c. M embuat
kateg ori-ka tegori yang diperlukan berdasarkan ped oman wawancara dan ped

10 11 12
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om an observa si d. Melakukan koding e. Menghub ungkan hasil analisis da ta
dengan teori yang digunak an. f. Menarik kesimpul an D. Hasil Penelitian
Loneliness merupakan salah satu pe rmasalah an yang dial ami oleh lanj ut usi a.
Loneliness terjadi kar ena bebe rapa faktor terkait dengan kon disi subjek saat
ini. Hidup terpisah deng an anggota keluarga menyebabk an mun culnya peras
aan bahwa ind ividu tersi sih dari keluarga nya. Ketiga subjek juga harus hidup
terpisah deng an kelua rga nya dan tinggal di wi sma lansia. Subjek II dan
Subjek III merasa tersi sih dari keluarga nya karena saat ini keluarga sub jek
sudah tidak pern ah lagi mengunju ngi sub jek maupun mena nyakan ka bar dari
subj ek. Loneliness yan g dial ami oleh lanjut usia dise babkan oleh beberapa
faktor, fak tor-faktor tersebut dapat beras al dari diri sendiri (internal) mau pun
dari luar (eksternal). Faktor internal mencakup keikutserta an dal am keg iatan
sos ial (peran sosial), kepr ibadian, dan respon psikologis (Goo dman, dkk ., 20
15, hal. 11). Lanjut usia yang tinggal di wi sma lansia memiliki intera ksi sosial
yang terbat as di dal am wi sma lan sia, tinggal jauh dari keluarga, dan harus
mematuhi pe ratura n-perat uran yang ada di wi sma lansia (R osita dalam
Damayanti & Suk mono, 2015, hal. 2). Walaupun keikutserta an dal am kegiatan
sos ial pada wi sma lansia terbatas, ketiga subjek mengungk apkan ba hw a
mereka memiliki hubungan yang baik dengan penghuni dan pera wat yan g ada.
Respon psikol ogis s eperti peril aku yang negatif dan daya tah an personal yang
bu ruk dapat menyeba bkan se seorang mengal ami loneliness (Goo dman, dkk .,
2015, ha l. 12). Subjek I dan II men unjukkan beberapa res pon psik ologis yang
negatif yaitu sulit berada ptasi di tempat yan g baru (Subjek I) dan sulit terbuka
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deng an orang lain (Subjek II). Subjek II dan III juga merasa iri apabi la pe nghuni
lain mend apatkan kunj ungan baik dari kel uarga maupun kerabat. Re spon yan
g negatif ter sebut mendukung muncul nya pera saan loneliness karena su bjek
kesulitan unt uk menyikap inya secara positi f. Namun disi si lain, subj ek III
memiliki respon yan g posi tif yaitu men erima kons ekuensi dari tindakan yang
telah dil akukan dan berusaha untuk meni kmati ke hidupa n. Respon psik ologis
p osit if yang d imiliki oleh lanjut usia mampu mengh ambat muncul nya perasa
an loneliness . Kepribadian ju ga men jadi sal ah satu faktor yan g memiliki per
anan penting pada loneliness yang dia lami oleh lanjut usia. Indivi du dengan
kepr ibadian ekstrovert jar ang mengal ami loneliness sedangkan individu
dengan kepriba dian neu rotik lebih rent an mengal ami loneliness (Goo dman,
dkk ., 201 5, hal. 11). Subjek II memiliki kepribadian yang ce nderung
tertutup dan tidak mudah berk omunikasi dengan orang lain. Orang yang
mengal ami loneliness kes ulitan untuk mener ima ora ng lain dan tidak mudah
pe rcaya (Br eh m, dkk ., 2002, hal 407). Hal tersebut dial ami oleh subjek II
yang men galami kesulitan untuk berbagi apa yang sed ang dipikirkan den gan
orang lain. Sedan gkan su bjek III memiliki keprib adian yan g aktif dan memiliki
inisia tif untuk melakukan sesuatu yang positi f. Subjek III juga muda h berbagi
cer ita dan bertukar pikiran de ngan ora ng lain. Faktor ek sternal yang
menyebabk an loneliness pada lanjut usia adalah lingku ngan, peristiwa dal am
kehidupan, dan kon disi personal (Goo dman, d kk., 201 5, hal. 13). Berb agai
maca m peristi wa yang terjadi dal am kehid upan mampu menyeb abkan
timbulnya loneliness pada lanjut us ia. Kehi langan pasan gan hidup merupakan
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sa lah satu faktor pr imer pe nyebab loneliness pada lanjut usia karena pa sangan
hidup ada lah sumber pemenu han ak an int imasi dan ke lekatan (Schoe
nmakers, Til burg, & Fokk ema, 2013). Ketiga subjek saat ini sudah kehilangan
su ami dan memiliki komunikasi yang buruk dengan keluarga sehingga tidak lagi
memiliki sumber pemenuhan ak an int imasi dan kelekatan. Ti dak terp enuhi
nya keb utuhan akan int imasi ter sebut kemudian memuncu lkan pera saan
loneliness pada lanjut usia. W eiss (dal am Br ehm, dkk ., 2002, hal. 39 4)
membagi loneliness ke dalam dua dimensi yaitu emotional loneliness (kesepi an
emosio nal) dan social loneliness (kes epian so sial). Untuk lebih memahami ke
dua dimensi kese pian tersebut dapat dil ihat melalui aspe k-as pek dari masing
-masing dimensi. Aspek deng an intensitas paling tinggi pada emotion al
loneliness (kesepian emosional) yang dial ami oleh lanjut us ia yang tinggal di wi
sma lan sia adalah intimate relationship (hubungan intim), kehilangan sosok att
achment (kelekatan) dan aband onment (pen gabaian).
Sedangkan aspek dengan
intensit as tertin ggi pada social loneliness (kesepian sosial) adal ah peru bah an
tempat tinggal. Loneliness yan g dirasakan oleh lanjut usia yang tinggal di wi
sma lansia adal ah emotion al loneliness (kesepian emosio nal) yang disebabkan
oleh hilan gn ya hubu ngan dengan keluarga dan dengan pa sangan. Ryan dan
Pat terson (1987, hal .8) menyatak an bahwa perasa an loneliness pada lanjut
usia send iri seringkali dikaitkan dengan kejandaan (wido whoo d). Sosok
attachme nt (ke lekatan) ol eh ketiga subjek dikai tkan dengan su ami. Subjek
I, II, dan III saat ini sudah tidak lagi memiliki sosok attachment (kelekatan) baik
karena bercerai maupun su ami sudah men inggal. Lan jut us ia yan g tinggal di
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wi sma lansia tid ak da pat men emuk an sosok untuk menggant ikan hubu ngan
yang int im de ngan keluarga dan pasa ngan hidup di dal am wisma lansia. Ketiga
subjek mengat ak an bah wa mereka mas ih ingin mendapatk an kasih sayang
dari keluarga karena mereka tidak mend apatkan hal tersebut selama tinggal di
wi sma lansia. Tidak ada nya sosok pe ngganti tersebut kemudian men yebabkan
loneliness yang dial ami oleh lanjut usia menetap dan tidak mudah hil ang.
Loneliness yan g dial ami oleh lan jut usia yang ting gal di wi sma lansia terjadi
ka rena tergangg unya hub ungan yang dimiliki lan jut usia dan kel uarga. Ada
ket idakse imba ngan antara apa yang diinginkan oleh lanj ut usia dan ke nyata
an yang dihad api sekara ng. Tun tsall (dalam Ryan & Patterson, 1987, hal. 8)
mene mukan bahwa lanjut usia yang memiliki frekuensi kontak den gan keluarga
yang sed ikit lebih mengal ami loneliness diban dingk an dengan orang yang
menikah tetapi tidak memiliki anak. Lanjut usia tinggal di wi sma lansia karena
sudah tidak memili ki tempat tinggal dan tidak ada keluarga yang mampu
merawat. T inggal di wi sma lansia menyebab kan intensitas lanjut usia untuk
bert emu ke luarga menjadi berkurang secara dra stis bahk an tidak ada sa ma
sekali. Hal ter sebut kemudian menyebabk an lanjut usia merasa tersisi hkan dan
terbuang karena mereka harus tinggal jauh dari keluarga (Ro sita, 20 12, hal.47).
Da ri ketiga subjek penelitian, Subjek II dan Subjek III menga lami abando nment
(pen gabaian) yan g cukup be sar dari keluarga nya. Peng abaian dari kelua rga
tersebut menyebabk an muncu lnya emotional loneliness (kesepian emosional)
yang dial ami oleh subjek. Subjek merasa bahwa keluarga subjek saat ini sudah
tidak mau merawat dan tidak ped uli akan keh idupan sub jek. Ditinjau dari social
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loneliness (kesepi an sos ial), as pek den gan intensitas pal ing tin ggi adalah
aspek pe rubahan t empat tinggal. Aspek perubahan tempat ting gal sendiri
memili ki hu bungan yang kuat deng an aspek abandon ment (penga baian). A
lasan ketiga subjek tinggal di wi sma lansia adalah tidak ada nya keluarga yang
mampu da n mau untuk merawat subjek. Perpindah an menuju tempat tinggal
yang baru dapat menj adi suatu perubahan yang membuat lanjut usia rent an
akan loneliness (Goo dman, dkk ., 2015, hal. 13). Subjek II, dan III tinggal di
wi sma lansia karena mereka tidak memiliki pilihan lain, hal tersebut kemudian
menjadi p emicu munc ulnya loneliness yang mereka alami. Perpi nd ahan ke wi
sma lan sia juga me nyeb abkan Subjek I mengal ami loneliness karena Sub jek I
seb enarnya masih ingin ting gal bers ama ana k-anak subjek. Lanjut usia yang
tin ggal di wi sma la nsia tidak terlalu mengal ami social loneliness (kes epian sosi
al) kare na di wi sma lansia mereka bert emu dengan pengh uni lain yang
memiliki nasib sama dan ada pera wat yang mend ampingi. Seiring dengan be
rtamba hnya usia, ind ividu sudah tidak lagi memiliki keingin an untuk
memperluas relasi sosial nya mela ink an lebih menjaga relasi dengan oran
g-orang terdekat nya saja (Papalia, dkk ., 2007, hal. 695). Lanj ut usia
cenderung memperhatik an kualitas dibandin gkan dengan kuantitas dal am relasi
sosial. Ke tiga subjek mengungk apkan bah wa saat ini subjek sudah merasa
nyaman tin ggal di wi sma lansia. Subjek II dan III juga menyatakan bah wa
mereka akan menghabi skan sisa hid upnya di wi sma lansia. W alaupun ke
banyakan lanjut usia merasa nya man tinggal di wisma lansia, tet api perlu dii
ngat bahwa lanjut usia masih merupakan bag ian dari keluarga yang juga
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membutuhkan perhatian dan kasih sayang (D amayan ti & Su kmono, 2015,ha l.
5). Ba nyak nya t eman di wi sma lansia tidak menjamin lanjut usia tidak mengal
ami loneliness . Loneliness tidak sela lu diras akan saat seda ng send irian, tetapi
saat tidak ada nya relasi yan g kuat. Pada tingk at yang cukup parah, seseorang
akan merasa terpisah dari orang lain (Apple baum, 197 8, hal 13). Subjek II
mengungk apkan bahwa ia seringkali merasa sendirian wala upun seda ng berk
umpul dengan penghuni wi sma lan sia yang lain. Subjek II merasa bahwa
tidak ada yang mampu mengerti apa yang ia r asakan. Pengal aman loneliness
juga dapat muncul saat seseor ang merasa kurang menda patkan pend ampingan.
Slettebo (2008, hal 23) meneliti bahwa lanjut usia yang tinggal di wi sma
lansia menga lami loneliness karena para perawat kurang memiliki wak tu un tuk
mend ampingi. S ama ha lnya de ngan subjek III, subj ek te rkadang merasa
kura ng cocok dengan per lak uan para perawat dalam mend ampin gi para pen
ghuni. Perlakuan yang kura ng baik dari per awat dapat menyebabkan kurang
terpenuhi nya kebutu han sosial dari peng huni, dan dapat memunculkan
perasaan lonelinne ss (S lettebo, 20 08, hal.23). Ditinjau dari din amika antar
aspek yang ada, dapat dis impulk an bahwa lanjut usia yang tinggal di wi sma
lansia memiliki int ensitas emotional loneliness (kese pian emosional) yang lebih
tinggi apabila dib an dingkan dengan social loneliness (kesepian sosi al). Hal ini
dapat dilihat dari tinggi nya intensitas tema pada as pe k-aspek emoti onal
loneliness (kesepian emosional ). Kurang nya perhati an, kunjungan, dan kasih sa
yang dari keluarga membuat lanjut usia merasa tid ak berarti lagi seh ingga
emotion al loneliness (k esepian emosio nal) yang dial ami semak in tin ggi.
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Kemungkinan untuk mendapatkan atau menemukan sosok atta chment (kelek
atan) dan int imate rela tionship (hubungan int im) pada lanjut usia sudah
menurun dikar enakan ke matian dan penuaan pada relasi dan teman-teman
(Luan aigh & Lawlo r, 2009, hal 1214). Hal tersebut mengaki batkan lanjut us ia
kesul itan untuk men gatasi emotional loneliness (kesepi an emosional) yang
dialami. Lanjut usia yang tinggal di wi sma lansia masih mampu untuk
mengatasi soc ial loneliness (kesepian sosial) yang dial am i karena dengan
tinggal di wisma lan sia mereka men emui lanjut usia lain untuk diajak berbicara
dan ada per awat atau pend amping yang siap membantu. Walaupun pend
ampingan yang ada bel um maks imal, hal terseb ut masih lebih baik dibanding
kan saat lan sia tinggal di rumah dan tidak ada yang merawat. Lanjut usia yang
ting gal di wi sma lansia juga dapat berk omunik asi dengan baik satu sama lain
sehingga tingkat social loneliness (kese pian sosia l) tidak terlalu tin ggi.
Loneliness yan g dial ami oleh lan jut us ia yang ting gal di wi sma lans ia
memberikan beberapa dampak dari segi ps ikol ogis dan perilaku. Dampak yang
muncul dari peng alaman loneliness yang dial ami oleh subjek merupakan d
ampak yang negati f. Dari segi ps ikologis, loneliness yang dial ami menyeba
bkan lanjut usia merasa sedih, mangkel, tidak bers emangat, merasa tidak
tenang, merasa sendiri an, dan merasa senang apabi la mendap atkan kunj ungan.
S edangkan da ri segi perilaku, loneliness yang dial ami menyeba bkan lan sia
menjadi susah tidur, tidak berselera makan, malas berkegiatan, d an terkadang
memimpikan kelua rga. Subjek memaknai loneliness yang dial ami sebag ai
suatu bagian dari kehid upan yang har us dijalani. Subjek ha nya bisa be rdoa dan
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meminta perto longan dari Tuhan. Ketiga subjek saat ini ha nya pasrah dan
mengikuti alur terkait dengan kapan subjek akan men inggal. Subj ek I masih
mengharap kan ad anya kemun gkinan untuk tinggal bers ama an ak-anak,
sedangkan subjek II dan III mengaku ak an menghabiskan sisa kehi du pan nya di
wi sma lansia Bagan . Lonelin ess (Kesepian) pada lansia E. Kesimpulan Dan
Saran 1. Kes impu lan FAKTOR PENDUKUNG Instrinsik : � sulit berada ptasi d
i tempat ba ru � iri ap abila p enghuni lain mendap atkan kunjun gan � tidak mu
dah terbu ka terha dap o rang lain Ekstrinsik � tinggal di wisma lan sia karena tida
k ada yang merawat � keh ilan gan suami � jarang/tidak perna h berkomunik
asi dengan keluarga FAKTOR PENG HAMBAT Ins trinsik � memiliki hubun gan yan
g ba ik den gan pen ghuni dan pe raw at � mene rima kons ekuen si da ri tindaka
n dan berusaha men ikmati keh idupan � merasa n yaman tinggal di wisma lan si
a � memiliki kep riba dian yang aktif dan inisiatif Ekstrinsik � diterima den gan ba
ik oleh pihak wisma lan sia LONELINESS (KESEPIAN) Emotional Loneliness Social
Loneliness Intimate Relationship dengan perawat / pengasuh Emptine
ss (kekosongan) dlm hidup dan kurang puas kehidupan saat ini Kehilangan Sosok
Attachment (kelekatan) dari keluarga Abandonment Merasakan pengabaian dari
keluarga Friendship Pertemanan dgn penghuni dan perawat Boredom (rasa
bosan) dan Passivity Perubahan Tempat Tinggal di Lansia : Dampak Loneliness
Psikologis � Sedih � Mangkel � Tidak bersemangat � Tidak tenang � Merasa sendi
ri � Merasa Senang bila dikunjungi Perilaku �Tidak selera makan �Susah ti
dur �Memimpikan keluarga �Malas berkegiatan Lansia di Panti Wreda memakna
i Loneliness sebagai suatu bagian kehidupan yang harus dijalani da n membuat
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subyek semakin mendekatkan diri kepada Tuhan Makna Loneliness Berdasarkan
hasil temuan, analisis dan pemb ahasan dal am penel itian ini maka dapat
disimpulkan bahwa loneliness (kesepian) pada lan jut usia di W isma Lansia “Rela
Bakti” Semarang ada lah sebagai berikut: a. Loneliness pada lanjut usia yan
g tinggal di wi sma lansia disebabkan oleh beber apa faktor yaitu: 1) Faktor pe
ndukung a) Instrins ik : sulit beradapt asi den gan tempat baru, merasa iri saat
peng huni lain dik unjungi, tidak mudah terbuka den gan orang lain. b) Ekstrinsik
: tinggal di wisma lansia karena tidak ada yang merawat, kehilang an su ami,
jarang/ tidak pernah berk omun ikasi de ngan keluarga 2) Faktor penghambat: a)
Instrins ik : memili ki hub ungan yang baik dengan peng huni dan per awat,
mener ima kon sekuen si da ri tindak an dan berusaha meni kmati kehidupan,
merasa nyaman ti nggal di wi sma lan sia, memiliki kepribadian yang aktif dan
inisia tif. b) Ekstrinsik : diter ima dengan baik oleh pihak wi sma lans ia. b.
Masing -masing dimensi loneliness memiliki aspek yang berbeda. Aspek -aspek
yang terdapat pada dimensi emotional loneliness (kesep ian emosio nal) ada lah
intimate relat ionsh ip (hubungan intim), kehilangan s osok attachment (kel
ekatan ), emptine ss (kek osong an), dan aban donment (pengabaian ). Aspek
-aspek yang terdapat pada dimensi social loneliness adalah friend ship (pert
emanan ), bored om (rasa bosan) dan passivity (kepasi fan), dan perubahan
tempat ting gal. c. Berdasarkan dari anal isis aspe k-aspek loneliness pada lanjut
usia yang tingg al di wi sma lansia, dapat dis impulkan ba hwa lanjut usia yang
tin ggal di wi sma lansia mengal ami emotional loneliness (kesepian emosional)
yang lebih tinggi diband ingkan dengan social loneliness (kese pian sosial ).
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Emotio nal loneliness (kesepian emosio nal) terjadi karena lanjut usia yan g tin
ggal di wi sma lansia kur ang mendap at perhatian, kunju ngan, dan kasih sayang
dari keluarga sehi ngga membuat lanjut usia merasa tidak berarti lagi. Lanjut usia
juga tidak memiliki sos ok yang dapat menjadi tempat berbagi dan mencerit
akan k eluh kesa h. Soc ial loneliness (kesepian sosial) tidak terlalu dir asakan
oleh lanjut usia karena di wi sma lansia mereka dapat bert emu dengan lanj ut
usia lain yang senasib dengan mereka. Du kungan, pener imaan dan relasi sosial
yang ba ik pada wi sma lansia membua t lanjut usia tidak ter lalu mengal ami
social loneliness (kesepi an sosial ). d. Loneliness pada lanjut usia yang tinggal di
wi sma lansia memberikan b eberapa da mpak psikolo gis dan perilaku. Dari segi
psikologi s, loneliness yang dial ami menyeb abkan l anjut usia merasa sedih, ma
ngkel, tidak ber se manga t, merasa tidak tenang, merasa sendiria n, d an
merasa senang apabila mendapa tkan kunjungan. Sedangk an dari segi perilaku,
loneliness yang dial ami menyeba bkan lansia menjadi susah tidur, tidak ber
selera makan, malas berk egiatan, dan ter kadang memimpikan keluarga. e.
Loneliness (ke sepian) yang dial ami lanjut usia yan g tinggal di wi sma lansia
memunculkan suatu pemakn aan yaitu loneliness (kesepian) sebagai suatu bagi
an dari kehidupan. La njut usia yang tin ggal di wi sma lansia sudah pa srah
mener imanya dan hanya bisa ber doa dan meminta pertolong an dari Tuhan sup
aya mampu mengh adapi nya. 2. Saran Berdasarkan hasil pe nelitian, pembahasa
n, dan simpul an yang tel ah dik emukak an dia tas, peneliti memberikan
beberapa saran seba gai berikut: a. Bagi lanjut usia yang tinggal di wisma lansia
1) Untuk mengata si emo tional loneliness (kes epian emosional) yan g dia lami,
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lanjut usia dis arankan untuk berbagi kepa da ses ama pengh uni dan peraw at
atau pen damping apabi la memiliki beban pikiran sup aya beban yang diras akan
bisa menjadi lebih ringan. Lanjut usia juga seb aiknya mengangg ap s emua
penghuni seba gai saudara sup aya tida k lagi merasak an ada nya pen gabaian.
2) Untuk meng hindari muncul nya social loneliness (kes epian sosial) lanjut usia
yang tinggal di wi sma lansia disarankan untuk mencari keg iatan po sitif
(berkebun, berkeli ling area seki tar wi sma lansia, ikut memba ntu p end amping
menyiapk an makanan) yang mampu dilakukan be rsama-sama deng an penghuni
lain sup aya merasa berp eran bagi lingkungan nya b. Bagi perawat atau
pendamping dan pengurus di wisma lansia Peneliti menyarank an kepada peraw
at atau pend amping di wi sma lansia sup aya lebih memberik an perha tian dan
kasih sayang kepada para pengh uni. Per awat atau pe nd amping seba iknya
meluangkan lebih banyak waktu untuk mengajak p enghuni mengobrol. Pa ra
per aw at atau pend amping yang ada juga disara nkan untuk lebih memperha
tikan fakto r-faktor yang menyebabkan lanjut usai men galami loneliness (kes
epian) di wisma lans ia sehin gga mampu meng ambil tindakan yang tepat. c.
Bagi peneliti selanjutnya Dal am pe nelitian sela njut nya, ak an lebih baik
apabila peneliti menggali lebih dal am perasaaa n-pe rasaan d an emosi yang
munc ul yan g dir asakan oleh subjek. Peneliti selanju tnnya juga disar ankan
untuk membangun rapport yang baik se hingga su bjek dap at menceritak an
penga laman loneliness (kesepian) yang dial ami dengan nyaman dan terbuka.
DAFTAR PUS TAKA Alriskiana, R. (2015). Hubungan Frek uensi Kunjung an Kel
uarga Dengan Pemenuhan Kesehat an Psikologis Lanjut Us ia Di Dinas Sos ial UPT
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